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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipengaruh protein dan energi ransum terhadap pertumbuhan
sapibali jantan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) yang
terdiri atas limaperlakuan dan tiga kelompok bobot badan sebagai ulangan. Sapi bali jantan yang
digunakan dengan bobot badan berkisar 198,67-207,00 kg. Kelima perlakuan merupakan lima ransum
yang disusun dengan kandungan protein dan energi yang berbeda sebagai berikut: A) ransum dengan
15,42% protein dan gross energy (GE) 4,02 Mkal/kg DM; B) ransum dengan 14,74% protein dan GE 3,75
Mkal/kg DM; C) ransum dengan 13,11% protein dan GE 3,79 Mkal/kg DM; D) ransum dengan 10,33%
protein dan GE 3,92 Mkal/kg DM; dan E) ransum dengan 10,58% protein dan GE 3,53 Mkal/kg DM.
Peubah yang diukur adalah konsumsi nutrien,kecernaan nutrien,tambahan bobot badan, dan feed conversion
ratio (FCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering, bahan organik, serat kasar,
konsumsi energi, koefisien cerna bahan organik (KCBO), koefisien cerna protein kasar (KCPK), dan koefisien
cerna serat kasar (KCSK) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05), sedangkan konsumsi
protein kasar, lemak kasar,dan koefisien cerna bahan kering (KCBK)pada perlakuan A nyata lebih tinggi
(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan E. Pertambahan bobot badan pada sapi bali yang mendapat
perlakuan A lebih tinggi yaitu (0,56 vs 0,32 kg/h) dibandingkan dengan perlakuan E, sedangkan FCR pada
sapi bali yang mendapat perlakuan A lebih rendah yaitu (8,98 vs 16,58) dibandingkan dengan perlakuan
E.Dapat disimpulkan bahwa sapi bali jantan yang diberi ransum dengan kandungan 15,42% proteindan
GE 4,02 Mkal/kg DM pertumbuhannya tertinggi, serta paling efisien memanfaatkan pakan.

Kata-kata kunci: protein dan energy;tampilan;sapi bali jantan

ABSTRACT

This research was conducted to determine the performance of male Bali Cattle fed diet in different
content of protein and energy. The Randomized Completely Block Design(RCBD) was used in this
experiment, which consisted of five treatments and three weight groups as replication. The body weight of
male Bali cattlewas used range from198.67 to 207.00kg. Fifth treatment is composed of five rations with
different protein and energy content as follows: A) protein rations with 15.42% and gross energy )GE) 4.02
Mecal/kg DM; B) protein rations with 14.74% and GE 3,75 Mcal/kg DM; C) protein rations with 13.11% and
GE3.79 Mcal/kg DM; D) protein rations with 10.33% and GE 3.92 Mcal/kgDM; and E) protein rations with
10.58% and GE 3.53 Mcal/kg DM. The variables measured were nutrient intake,digestibility rations,body
weight again and feed conversion ratio (FCR).The results showed that thedry matter intake, organic
matter, crude fiber, energy consumption, organic matter, crude protein and crude fiber digestibility showed
no significant differences (P>0.05), while the consumption of crude protein and crude fat in treatment
Awas significantly higher (P<0.05) than treatment E. The dry matter digestibility was highest incattle
receivingtreatmentA(65.83 vs 44.41%) than treatment E. Thebody weight gainwas highestin cattles
receiving treatment A (0.56vs0.32 kg/d) than treatment E, whereasFCRin cattle receiving treatment Aislower
(8.98 vs. 16.58) than treatment E. In conclusion the growth of bali cattle in ration with 15.42% and GE 4.02
Mcal/kg DM the highest and most efficiently utilize feed.

Key words: protein and energy; performance; male Bali cattle
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PENDAHULUAN

Pemeliharaan sapi bali di tingkat petani
umumnya masih dilakukan secara tradisional
dan bersifat sambilan. Pakan yang diberikan
kepada sapipun mengandalkan pada hijauan,
terutama rumput-rumputan alami yang
adaserta belum memperhatikan jenis pakan dan
nutrien yang terkandung di dalamnya.
Konsekuensinyaadalah kebutuhan ternak akan
nutrisinya tidak terpenuhi, kondisiini
memberikan respons kurang menguntungkan
terhadap performanspertumbuhan ternak, dan
pertambahan bobot badan ternak rendah
(Kadarsih, 2004; Dahlan, 2004; Sugama dan
Budiari, 2012).

Protein dan energi merupakan nutrisi
penting yang harus diperhatikan dalam
menyusun ransum untuk ternak pemamah
biak/ruminansia. Kandungan protein dan energi
ransum sangat menentukan efisiensi
pemanfaatan nutrisi yang akhirnya
berpengaruh pada produktivitas ternak.Oleh
karena itu, formula ransum dengan nutrien
yang cukup dan seimbang dapat menghasilkan
produktivitas ternak sesuai dengan potensi
genetiknya.

Beberapa laporan penelitian menunjukkan
bahwa sapi bali yang diberikan 100% rumput
lapangan, pertambahan bobot badannya 0,18-
0,24 kg/e/h (Imran et al., 2012, Witjaksono,
2013), bila diberikan83% rumput lapangan
ditambahkan dengan dedak padi 17% terjadi
peningkatan pertambahan bobot badan 0,35 kg/
e/h (Pribadi, 2015).Sapi bali jantan yang diberi
ransum dengan protein 11% dan total digestible
nutrient (TDN) 65% menghasilkan pertambahan
bobot badansebesar 0,467 kg/e/h, bila protein dan
energl ransum ditingkatkan menjadi 12% dan
TDN 65% pertambahan bobot badannya
meningkat 0,597 kg/e/h (Sobang et al.,
2010).Sementara itu Partama et al. (2014)
melaporkan bahwa pertambahan bobot badan
sapi bali jantan dapat mencapai0,66 kg/e/hari
bila diberikan ransum dengan protein 12,13%
dan 3,22 Mkal GE/kg.

Berdasarkan uraian tersebut,bila pakan
yang diberikan hanya hijauan saja tanpa
memperhatikan kandungan nutrien pakan
maka pertambahan bobot badan ternak rendah.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
tentang sapi bali jantan yang diberi ransum
dengan protein dan energi yang berbeda, agar
diperoleh produktivitas ternak yang optimal.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh protein dan energi ransum terhadap
pertumbuhan sapi bali jantan.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 dilaksanakan pada kelompok
ternak Wibuh Mandiri, di Banjar Tangkeban,
Desa Batubulan Kangin, Kecamatan Sukawati,
Kabupaten Gianyar. Ternak yang digunakan
adalah sapi bali jantan sebanyak 15 ekor dengan
bobot badan berkisar antara 198,67-207,00 kg.
Kandang yang digunakan adalah kandang
individu sebanyak 15 petak, masing-masing
petak kandang panjangnya 200 cm dan lebar
150 cm. Setiap petak kandang dilengkapi dengan
tempat pakan dan tempat air minum yang
terbuat dari beton dengan ukuran panjang dan
lebar: 75x60 cm untuk tempat pakan, dan untuk
tempat air minumnya 50x60 cm.

Ransum yang diberikan berupa ransum
komplit berbentuk tepung, disusun berdasarkan
standar Kearl (1982). Komposisi bahan pakan
dan kandungan nutrien ransum disajikan pada
Tabel 1. Ransum percobaan diberikan 3% dari
bobot badan danair minum diberikan secara ad
libitum.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah rancangan acak kelompok (RAK) yang
terdiri dari limaperlakuan dan tiga satuanbobot
badan berbeda sebagai ulangan, sehingga sapi
digunakan berjumlah 15 ekor. Kelima perlakuan
merupakan lima ransum dengan kandungan
protein dan energi yang berbeda sebagai berikut:
Perlakuan A: ransum dengan protein 15,42%
dan GE 4,02 Mkal/kgDM; Perlakuan B: ransum
dengan protein 14,74% dan GE 3,75 Mkal/kgDM;
Perlakuan C: ransum dengan protein 13,11%
dan GE 3,79 Mkal/kgDM; Perlakuan D: ransum
dengan protein 10,33% dan GE 3,92 Mkal/kgDM;
Perlakuan E: ransum dengan protein 10,58%
dan GE 3,53Mkal/kgDM.

Peubah yang diamati dalam penelitian ini
adalah konsumsi nutrien, kecernaan nutrien,
pertambahan bobot badan, dan feed conversion
ratio (FCR). Adapun prosedur pengukuran
peubah dilakukan sebagai berikut:

Konsumsi Bahan Kering Ransum dan
Nutrien. Konsumsi bahan kering (BK) ransum
diukur dengan menghitung selisih bahan kering
ransum yang diberikan dengan bahan kering
sisa ransum yang tidak dikonsumsi.
Selanjutnya jumlah nutrien yang dikonsumsi
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Tabel 1. Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrien ransum

Perlakuan Standar Kearl,
Bahan pakan(%) (1982)
A B C D E?
Komponen Bahan:
Rumput gajah 10 15 27 40 55
Gamal 25 20 8 5 0
Pollar 5,56 10 14,5 10,5 5,5
Bungkil kelapa 17 11,5 10 5 2
Tepunggaplek 35 38 36 35 33
Molases 4 4 3 3 3
Minyak kelapa 2 0 0 0 0
Urea 1 1 1 1 1
Garam (NaCl) 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4
Pignox 0,1 0,1 0.1 0,1 0,1
Total 100 100 100 100 100
Kandungan Nutrien(% DM)?:
Bahan Kering 89,49 90,00 90,63 89,73 90,58
Lemak Kasar 4,09 3,67 1,76 2,52 2,33
Serat Kasar 17,81 17,58 19,36 20,29 21,23
Protein Kasar 15,42 14,74 13,11 10,33 10,58
Gross Energy(kcal/kg)? 4020 3747 3790 3920 3535 -
Calsium 0,92 0,99 0,92 1,03 0,70 0.48
Posphor 0,10 0,12 0,07 0,11 0,06 0.30

Keterangan: 1. Hasil analisis Laboratorium Nutrisi, Kelompok Kerja Penelitian Sapi Potong Grati,

Jawa Timur (2011)

2. Hasil analisis Laboratorium Nutrisi, Fakultas PeternakanIPB, Bogor (2011)
3. A=ransum dengan protein 15,42% dan GE 4,02 Mkal/kgDM; B= ransum dengan protein

14,74% dan GE 3,75 Mkal/kgDM; C=

ransum dengan protein 13,11% dan GE 3,79 Mkal/

kgDM; D= ransum dengan protein 10,33% dan GE 3,92 Mkal/kgDM dan E= ransum
dengan protein 10,58% dan GE 3,53Mkal/kgDM

dapat diketahui dengan perhitungan sebagai
berikut:
Konsumsi Nutrien = Jumlah konsumsi ransum
x % BK ransum x % nutrien

Kecernaan Nutrien. Pengukuran kecer-
naan dilakukan dengan metode koleksi total,
yang dilakukan sekali menjelang akhir
penelitian.Pengambilan data dilakukan selama
tujuh hari, dengan mencatat jumlah ransum
yang diberikan, sisa ransum, dan mengukur
jumlah feses yang dikeluarkan setiap hari.
Sampel feses diambil 5% dari total feses setiap
hari, kemudian dikompositkan, selanjutkan
sampel tersebut dianalisis kandungan
nutriennya. Kecernaan nutrien dihitung dengan
persamaan berikut: C= (K — F) K'x 100%.
Dalam halini C adalah koeffisien cerna, K
adalah nutrien yang dikonsumsi, dan F adalah
nutrien yang dikeluarkan dalam feses

Pertambahan Bobot Hidup. Pertam-
bahan bobot badan diketahui dengan menghi-
tung selisih bobot awal dengan bobot akhir.
Selanjutnya pertambahan bobot harian dapat
diketahui dengan membagi selisih bobot tersebut
dengan waktu percobaan.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
dianalisis dengan sidik ragam. Apabila terdapat
hasil yang berbeda nyata (P<0,05) maka
dilanjutkan dengan ujijarak berganda Duncan
pada taraf 5%. (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Nutrien

Rataan konsumsi BK pada semua ransum
yang dicobakan berkisar antara 4,90-5,40 kg/e/
h atau setara dengan 2,04-2,19% dari bobot
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badan (Tabel 2). Demikian pula terhadap
konsumsi BO berkisar antara 4,21-4,62 kg/e/h
atau setara dengan 1,72-1,91% dari bobot badan.
Menurut Kearl (1982) sapi dengan bobot badan
200 kg dan kenaikan bobot badan 0,5 kg
membutuhkan BK 5,2 kg atau sebesar 2,6%
dari bobot badan. Jumlah bahan kering (BK)
yang dikonsumsi oleh sapi tergantung pada jenis
bahan pakan seperti kandungan fisik dan kimia,
bobot badan, dan tingkat produksi (Allen, 2000).
Konsumsi serat kasar pada semua perlakuan
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata,
namun ada kecenderungan meningkat pada
perlakuan B, C,D, dan E ( Tabel 2).Perbedaan
konsumsi yang tidak nyata pada ransum
tersebut, jika dihubungkan dengan kandungan
SK ransum justru semakin meningkat pada E.
Ini berarti, perbedaan tidak nyata tersebut
secara fisiologi pada sapi perlakuan B, C, D,
dan E lebih mengarah kepada pemenuhan
kebutuhan ternak akan energi. Kondisi fisiologi
ini dapat dibuktikan dengan konsumsi energi
yang hampir sama (Tabel 2).

Pemberian ransum dengan protein dan
energi berbeda pada sapi bali jantan secara nyata
berpengaruh (P<0,05) terhadap konsumsi
protein kasar (PK) dan lemak kasar (LK).
Konsumsi PK pada sapi bali yang mendapat
perlakuan A, B, dan C adalah 0,77; 0,80; dan
0,65 kg/e/h (Tabel 2). Sapi yang mendapat
perlakuan D dan E mengkonsumsi PK 28,51%
dan 32,47% nyata lebih rendah (P<0,05)
dibandingkan dengan sapi yang mendapat
perlakuan A.
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Rendahnya konsumsi PK pada sapi
perlakuan D dan E sejalan dengan rendahnya
kandungan protein ransum (Tabel 1), akibatnya
mikrob rumen kurang mampu bekerja secara
optimal dalam melakukan aktivitas fisiologisnya
terutama mendegradasi pakan secara
fermentatif. Kondisi tersebut dapat diperjelas
dengan kecernaan PK ransum D dan E tergolong
rendah, sehingga menyebabkan pertumbuhan
ternak semakin menurun.

Konsumsi lemak kasar (LK) sapi yang
mendapat perlakuan C, D, dan E nyata lebih
rendah (P<0,05) dibandingkan dengan sapi
perlakuan A yaitu masing-masing 57,14; 38,09;
dan 47,62%. Rendahnya konsumsi LK pada
sapl perlakuan C, D, dan E sejalan dengan
rendahnya kandungan lemak kasar ransum
(Tabel 1).

Kecernaan Nutrien

Kandungan protein dan energi ransum
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap koefisien
cerna bahan kering (KCBK). Angka KCBK
ransum tertinggi dihasilkan oleh sapi bali yang
mendapat perlakuan A yaitu 65,83% dan
terendah pada perlakuan E yaitu sebesar 44,41%
(Tabel 3). Koefisien cerna bahan kering ransum
pada sapibali yang mendapat perlakuan C, D,
dan E masing-masing 24,92%, 27,30% dan
32,54% nyata lebih rendah (P<0,05) dibanding-
kan dengan perlakuan A.

Menurunnya KCBK ransum pada sapi
perlakuan C, D, dan E disebabkan oleh kualitas
ransumnya semakin menurun, sehingga

Tabel 2. Konsumsi nutrien sapi bali yang diberi ransum dengan kandungan protein dan energi

yang berbeda

Perlakuan SEM

Konsumsi (kg/e/h)
A B C D E

Bahan Kering 5,012 5,40° 4,972 5,292 4,90° 0,33
Bahan Organik 4,212 4,622 4,222 4.582 4,412 0,28
Protein Kasar 0,77° 0,807 0,65% 0,55 0,52° 0,05
Lemak Kasar 0,212 0,202 0,09¢ 0,13 0,11" 0,01
Serat Kasar 0,89° 0,95° 0,967 1,072 1,042 0,06
Energi,kkal/e/h 20119,100  20222,52° 18710,74*  20726,74*  17302,39* 1310,12

Keterangan : A: ransum dengan protein 15,42% dan GE 4,02 Mkal/kg DM
B: ransum dengan protein 14,74% dan GE 3,75 Mkal/’kg DM
C: ransum dengan protein 13,11% dan GE 3,79 Mkal/kg DM
D: ransum dengan protein 10,33% dan GE 3,92 Mkal/kg DM
E: ransum dengan protein 10,58% dan GE 3,53 Mkal/’kg DM
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama adalah berbeda nyata (P<0,05)
SEM :Standard Error of The Treatment means”
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ketersediaan nutrien juga menurun. Rendahnya
KCBK pada sapi perlakuan C, D, dan E
berkaitan dengan konsumsi SK.Konsumsi SK
pada sapi perlakuan C, D, dan E semakin
meningkat (Tabel 2), sehingga ternak semakin
sulit untuk mencernanya.Tingkat kecernaan
pakan dipengaruhi oleh beberapa komponen
yaitu komposisi kimia, serat kasar, tingkat
protein ransum, dan jumlah ransum yang
dikonsumsi (Bernard dan MCNeill, 1991; Allen,
2000; Susanti, 2007).

Desember 2016 Vol. 17 No. 4 : 634-640

Pemberian ransum dengan kandungan
protein dan energi berbeda tidak berpengaruh
(P>0,05) terhadap koefisien cerna bahan organik
(KCBO), koefisien cerna protein kasar (KCPK),
dan koefisien cerna serat kasar (KCSK).Angka
KCBO, KCPK,dan KCSK cenderung mengalami
penurunan dengan menurunnya kualitas
ransum dan meningkatnya serat kasar (Tabel
3)

Menurunnya KCBO, KCPK,dan KCSK
ransum pada sapibali perlakuan E disebabkan

Tabel 3. Kecernaan nutrien sapi balijantan yang diberi ransum denganprotein dan energi yang

berbeda (%).
Perlakuan
Variabel SEM
A B C D E
KCBK 65,83? 62,48 57,90P 47,86° 44 41° 1,55
KCBO 70,302 68,37* 65,012 69,532 65,202 1,81
KCPK 64,97° 67,25% 67,217 62,112 61,272 1,73
KCSK 50,312 43,26° 46,26° 57,132 47,78 3,98

Keterangan: A:ransum dengan protein 15,42%
B: ransum dengan protein 14,74%
C: ransum dengan protein 13,11%
D: ransum dengan protein 10,33%
E: ransum dengan protein 10,58%

dan GE 4,02 Mkal/’kg DM
dan GE 3,75 Mkal/’kg DM
dan GE 3,79 Mkal/’kg DM
dan GE 3,92 Mkal/kg DM
dan GE 3,53 Mkal/’kg DM

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama adalah berbeda nyata (P<0,05)
SEM :Standard Error of The Treatment means

KCBK: Koefisien Cerna Bahan Kering

KCBO: Koefisien Cerna Bahan Organik

KCPK: Koefisien Cerna Protein Kasar
KCSK: Koefisien Cerna Serat Kasar

Tabel 4.Pertumbuhan sapi bali yang diberi ransum dengan protein dan energi yang berbeda

Perlakuan
Variabel SEM
A B C D E

Bobot Badan Awal (kg) 198,67¢  201,33* 201,832 207,007 205,5° 10,55
Bobot Badan Akhir (kg) 245,67 247,67 244,002 242,33 232,00? 9,04
Tambahan Bobot Badan, 0,56% 0,55% 0,502 0,422 0,32° 0,04
kg/e/h)

FCR 8,98 10,010 9,96° 12,83% 16,58* 1,08
Keterangan: A: ransum dengan protein 15,42% dan GE 4,02 Mkal/kg DM

: ransum dengan protein 13,11%
. ransum dengan protein 10,33%
E: ransum dengan protein 10,58%

A
B: ransum dengan protein 14,74%
C
D

dan GE 3,75 Mkal/kg DM
dan GE 3,79 Mkal/kg DM
dan GE 3,92 Mkal/kg DM
dan GE 3,53 Mkal/’kg DM

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama adalah berbeda nyata (P<0,05)
SEM :Standard Error of The Treatment means
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oleh kualitas ransumnya semakin menurun,
sehingga ransum yang di konsumsi menurun,
akibatnya mikrob rumen tidak bekerja optimal
dalam aktivitas fisiologinya terutama men-
degradasi pakan secara fermentatif. Menurut
Bach et al. (2005)beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap kecernaan protein adalah
tipe protein dan interaksinya dengan nutrien
lain (jenis pakan, laju alir, dan pH rumen).

Pertumbuhan Ternak

Pertambahan bobot badan atau pertum-
buhan merupakan indikator dari proses deposisi
nutrien didalam tubuh.Pertumbuhan didefini-
sikan sebagai perubahan dalam ukuran dan
bentuk serta peningkatan masa tubuh ternak
(Mulligan et al., 2001).

Rataan pertambahan bobot badan sapi bali
yang mendapat perlakuan A, B, C, dan D adalah
0,56; 0,55; 0,50;dan 0,42 kg/e/h (Tabel 4).
Pertambahan bobot badan sapi bali yang
mendapat perlakuan E adalah 42,86% nyata
lebih rendah (P<0,05) dibandingkan dengan
perlakuan A.

Rendahnya pertambahan bobot badan pada
sapi yang mendapat perlakuan E disebabkan
tidak efisisen dalam mengubah ransum yang
dikonsumsi menjadi bobot badan, sehingga
angka FCR-nya paling tinggi. Keadaan tersebut
disebabkan juga oleh konsumsi nutriennya yang
semakin menurun, yaitu konsumsi BK, protein,
dan energinya (Tabel 2). Pertambahan bobot
badan sapi bali pada hasil penelitian ini lebih
rendah dari hasil penelitian yang dilaporkan oleh
Partama et al. (2014).

Feed conversion ratiomerupakan hasil dari
konsumsi ransum dibagi dengan pertambahan
bobot badan (Imran et al., 2012;Partama et al.,
2014). Feed conversion ratio sapi baliyang
mendapat perlakuan A,B, C, dan Dmenunjukkan
perbedaan yang tidak nyata diantara perlakuan
(Tabel 4). Sapibali yang mendapat perlakuan E
memiliki FCR 84,63% nyata lebih tinggi (P<0,05)
dibandingkan dengan sapi yang mendapat
perlakuan A.Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sapi yang mendapat ransum dengan
protein dan energi yang lebih tinggi menjadi
lebih efisien dalam mengubah ransum untuk
meningkatkan pertambahan bobot badan.Sainz
et al. (1995) menyatakan apabila ternak
diberikan ransum sesuai dengan kebutuhannya,
maka ternak menimbun lebih banyak protein
daripada lemak per satuan kenaikan bobot
badan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penampilan sapi bali jantan
yang diberi ransum ransum dengan kandungan
15,42% protein dan GE 4,02 Mcal/kg DM
pertumbuhannya tertinggi serta paling efisien
memanfaatkan pakan.

SARAN

Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan di dalam penyusunan ransum
sapi bali yang sedang tumbuh.
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